BAB S
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, maka penulis menarik beberapa

kesimpulan sebagai berikut:

1.

Penilaian konsumen terhadap inovasi produk yang dilakukan oleh Martabak

San Francisco Jalan Burangrang Bandung memperoleh nilai rata-rata sebesar

4,13 yang dimana nilai rata-rata tersebut tergolong dalam kategori tinggi.

Apabila dilakukan pengurutan nilai rata-rata berdasarkan masing-masing

dimensi, maka akan didapatkan urutan sebagai berikut:

Dimensi pembaharuan jenis produk memperoleh rata-rata penilaian
konsumen sebesar 4,55.

Dimensi peningkatan kualitas dengan memperoleh rata-rata penilaian
konsumen sebesar 4,36.

Dimensi macam model, kemasan, desain, dan fitur memperoleh rata-
rata penilaian konsumen sebesar 3,96.

Dimensi kompatibilitas  (compatibility) memperoleh rata-rata
penilaian konsumen sebesar 3,91.

Dimensi komunikabilitas (communicability) memperoleh rata-rata

penilaian konsumen sebesar 3,86.

Penilaian konsumen terhadap inovasi proses yang dilakukan oleh Martabak

San Francisco Jalan Burangrang Bandung berada pada kategori sangat tinggi

dengan nilai rata-rata sebesar 4,28. Jika dilakukan pengurutan nilai rata-rata

berdasarkan masing-masing dimensi, maka akan didapatkan urutan sebagai

berikut:

Dimensi transaksi/biaya (transaction/cost) memperoleh rata-rata
penilaian konsumen sebesar 4,30.

Dimensi pemenuhan janji (fulfillment/ reliability) memperoleh rata-
rata penilaian konsumen sebesar 4,30.

Dimensi interaktivitas (interactivity) memperoleh rata-rata penilaian

konsumen sebesar 4,24.
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3. Penilaian konsumen terhadap kualitas produk yang dimiliki oleh Martabak

San Francisco Jalan Burangrang Bandung memperoleh nilai rata-rata sebesar

4,30 sehingga termasuk dalam kategori sangat tinggi. Berikut adalah urutan

dimensi berdasarkan nilai rata-rata yang diperoleh:

Aroma (Flavor) memperoleh rata-rata penilaian konsumen sebesar
4,45.

Penampilan (4ppearance) memperoleh rata-rata penilaian konsumen
sebesar 4,34.

Tekstur (Texture) memperoleh rata-rata penilaian konsumen sebesar
4,32.

Keanekaragaman Makanan (Variety of Food) memperoleh rata-rata
penilaian konsumen sebesar 4,29.

Tingkat Kematangan (Well-Cooked Level) memperoleh rata-rata
penilaian konsumen sebesar 4,27.

Rasa (Taste) memperoleh rata-rata penilaian konsumen sebesar 4,24.

Porsi (Portion) memperoleh rata-rata penilaian konsumen sebesar

4,23.

4. Penilaian konsumen terhadap kualitas layanan yang dimiliki oleh Martabak

San Francisco Jalan Burangrang Bandung berada pada kategori sangat tinggi

dengan nilai rata-rata sebesar 4,22. Apabila dilakukan pengurutan dari nilai

rata-rata yang terbesar, maka didapatkan urutan sebagai berikut:

Keandalan (Reliability) memperoleh rata-rata penilaian konsumen
sebesar 4,30.

Empati (Empathy) memperoleh rata-rata penilaian konsumen sebesar
4,24,

Jaminan (Assurance) memperoleh rata-rata penilaian konsumen
sebesar 4,22.

Bukti Fisik (7angible) memperoleh rata-rata penilaian konsumen
sebesar 4,19.

Daya Tanggap (Responsiveness) memperoleh rata-rata penilaian

konsumen sebesar 4,15.
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5.2 Saran
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, penulis memberikan beberapa saran
sebagai berikut:

1. Pada variabel inovasi produk, dimensi kompatibilitas (compatibility) dan
dimensi komunikabilitas (communicability) memperoleh nilai rata-rata yang
lebih rendah dibandingkan dengan dimensi lain. Oleh karena itu, penulis akan
memberikan saran sebagai berikut:

e Meningkatkan dimensi kompatibilitas (compatibility) dengan cara
menambah variasi ukuran produk yang lebih kecil dengan harga jual
yang ditawarkan kepada konsumen lebih terjangkau.

e Meningkatkan dimensi komunikabilitas (communicability) dengan
cara memanfaatkan fitur iklan seperti instagram ads/facebook ads.
Dengan memanfaatkan fitur ini, Martabak San Francisco dapat
menyebarkan informasi dengan lebih cepat dan efektif kepada target
pasar yang telah ditentukan.

2. Konsumen menilai bahwa inovasi proses penjualan secara online yang
dilakukan oleh Martabak San Francisco Jalan Burangrang sudah sangat baik,
sehingga diharapkan perusahaan tetap mempertahankan dimensi
transaksi/biaya (transaction/ cost), dimensi pemenuhan janji (fulfilment/
reliability), dan dimensi interaktivitas (interactivity).

3. Berdasarkan penilaian konsumen, kualitas produk yang dihasilkan oleh
Martabak San Francisco Jalan Burangrang sudah sangat baik. Sehingga
penulis menyarankan agar Martabak San Francisco Jalan Burangrang tetap
mempertahankan kualitas produk seperti saat ini yang meliputi dimensi
penampilan (appearance), porsi (portion), tekstur (texture), aroma (flavor),
tingkat kematangan (well-cooked level), rasa (taste), dan keanekaragaman
makanan (variety of food).

4. Pada variabel kualitas layanan, dimensi bukti fisik (fangibles) dan dimensi
daya tanggap (responsiveness) memperoleh nilai rata-rata yang lebih rendah
dibandingkan dengan dimensi yang lain, sehingga penulis akan memberikan

saran sebagai berikut:
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Meningkatkan dimensi bukti fisik (tangibles) dengan cara rutin dalam
membersihkan dan memperbaharui daftar menu baik yang berada di
atas kasir dan yang berada di meja kasir. Selain itu sebaiknya
perusahaan mewajibkan karyawan dalam menggunakan sarung
tangan untuk menjaga kebersihan pada saat proses memasak produk.
Meningkatkan dimensi daya tanggap (responsiveness) dengan cara
dilakukan evaluasi kinerja karyawan oleh manajer gerai setiap satu
bulan sekali sehingga karyawan dapat memperbaiki atau
meningkatkan kinerja yang dihasilkannya. Selain itu sebaiknya
karyawan selalu dengan tanggap memberitahu konsumen mengenai

waktu yang dibutuhkan untuk menyiapkan pesanan.
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